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Abstrak
HOTS merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menuntut siswa untuk tidak
hanya mengingat tetapi siswa berpikir kritis dan kreatit dalam penyelesaian masalah.
Hasil PISA memperlihatkan bahwa Indonesia menempati peringkat bawah dikarenakan
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan
R rpikir tingkat tinggi, sehingga menyebabkan terjadinya kesalahan. Kesalahan tersebut
perlu diperbaiki agar siswa tidak lagi mengalami kesulitan. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini adalah menganalisis kesffflan berdasarkan Teori Newman dalam
menyelesaikan soal cerita berbasis HOTS. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data
menggunakan tes soal cerita berbasis ImTS, wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil tes
soal cerita berbasis HOTS, kemudian siswa dikelompokkan kedalam tiga kategori, yaitu
siswa berkemampuan baik, sedang, dan rendah. Pengelompokan ini dilakukan dengan
cara mencari rata-rata dan standar deviasi dari skor yang diperoleh responden saat
menyelesaikan tes yang @berikan. Kemudian tiga siswa dipilih dari setiap kategori yang
dijadikan subjek. Hasil dari analisis data dapat disimpulkan bahwa siswa melakukan
kesalahan membaca, kesalahanfJmemahami, kesalahan transformasi, kesalahan
keterampilan proses dan kesalahan jawaban akhir.
Kata kunci: Analisis Kesalahan Siswa, Soal Cerita Berbasis HOTS, Teori Newman

Abstract

HOTS is a higher order thinking ability that requires students to not only remember but
students think critically and creatively in solving problems. The PISA results show that
Indonesia ranks low because students have difficulty solving questions that require
higher-order thinking skills, causing errors to occur. These errors need to be corrected so
that students no longer have difficulties. Therefore, the purpose of this study is to analyze
errors based on Newman's Theory in solving HOTS-based story questions. The method
used in this study is a qualitative research method with a descriptive approach. Collecting
data using HOTS-based story test, interviews, and documentation. From the results of the
HOTS-based story test, then students were grouped into three categories, namely students
with good, medium, and low abilities. This grouping is done by finding the mean and
standard deviation from students score while doing the test. Then three students were
selected from each category as subjects. The results of the data analysis can be concluded
that students did the reading, understanding, transformation, process skill and final
answer error.
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Salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai siswa dalam dunia modern adalah
pemecahan masalah. Sejak Tahun 2000 sampai dengan Tahun 2018, untuk PISA kategori
matematika OECD (Organization for Economic Co-operation and Development), Indonesia
selalu menempati peringkat bawah. Pada tahun 2018, Indonesia berada pada peringkat 73 dari
78 negara. Nilai rata-rata matematika yang dicapai oleh peserta dari indonesia adalah 386,
belum mampu mencapai nilai rata-rata matematika OECD sebesar 489. Hal tersebut,
menunjukkan bahwa keberhasilan tim Indonesia yang belum optimal tentunya diakibatkan
adanya kesulitan sehingga berdampak pada terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan
masalah. NCTM (2020) juga menekankan bahwa salah satu standar dalam proses
pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah matematika (White, 2010).

Salah satu bentuk soal pemecahan masalah matematika adalah soal cerita berbasis
HOTS. Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang
kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita berbasis HOTS. Rusdi (2020) mengemukakan
bahwa siswa kurang terampil berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan soal, dan masih ada
siswa yang melakukan kesalahan prosedural. Siswa mengalami kesulitan karena keterampilan
dan penguasaan terhadap konsep matematika belum dikuasai sepenuhnya. Jika pemahaman
konsep siswa kurang, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam menghubungkan materi
sebelumnya dengan materi baru. Kesulitan-kesulitan tersebut yang dapat menyebabkan siswa
melakukan berbagai kesalahan. B

Analisis lebih lanjut perlu dilakukan terhadap kesalahan yang dilakukan siswa dalam
penyelesaian soal cerita berbasis HOTS. Hal ini dimaksudkan agar diperoleh gambaran yang
jelas dan rinci atas kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita berbasis HOTS. Oleh
karena itu, seorang guru harus mampu menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa. Salah
tools yang dapat digunakan untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika adalah prosedur kesalahan Newman atau Newman'’s
Error Analysis (White, 2010).

Terdapat 5 tahapan dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan NEA
(Newman'’s Error Analysis) yaitu: reading (membaca), comprehension (memahami masalah),
transformation (transformasi), process skills (keterampilan proses), dan encoding (menuliskan
jawaban akhir). Oleh karena itu, siswa diharapkan mampu menyelesaikan soal cerita
matematika sesuai dengan prosedur dan tidak melakukan kesalahan pada tiap tahapannya
(Dewi et al., 2014; Fatahillah et al., 2017; Oktaviana, 2017; Widiawati et al., 2020, Zamzam
and Patricia, 2018).
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Analisis terhadap kesalahan yang dilakukan siswa penting dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar (Rohmah & Sutiarso, 2018, é)lyanty, 2019). Sebab peningkatan
hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan memperbaiki kesalahan yang dilakukan oleh siswa
sebelumnya agar tidak menimbulkan kesalahan-kesalahan yang baru (Chusnul et al., 2020;
Mansur & Subanji, 2021; Pranitasari & Ratu, 2020; Yusnia & Fitriyani, 2010). Berdasarkan
penjelasan di atas, peneliti mengambil judul “Analilis Kesalahan Berdasarkan Teori Newman

dalam Menyelesaian Soal Cerita Berbasis HOTS™.

Meto%

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pengumpulan data menggunakan tes soal cerita berbasis HOTS,
wawancara, dan dokumentai. Tes soal cerita berbasis HOTS diberikan kepada 10 siswa. Tes
soal cerita berbasis HOTS yang diberikan sebanyak 3 butir soal yang berbentuk uraian yang
telah divalidasi. Selanjutnya hasil tes siswa diperiksa dan diberikan skor sesuai pedoman
penskoran tes. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menggelompokkan siswa kedalam tiga
kategori yaitu kelompok tinggi, sedang dan rendah. Penggelompokkan dilakukan dengan cara
menghitung rata-rata dan standar deviasi dari hasil tes. Dari hasil perhitungan menunjukkan
bahwa siswa dikategorikan kelompok tinggi jika skor = 81,57, kelompok sedang jika skor
berada pada rentang 60,03 <x < 81,57. dan kelompok rendah jika skor < 60,03.
Berdasarkan hasil pengelompokan, penelitanemilih tiga siswa yang mewakili tiap kelompok
untuk dijadikan subjek dalam penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Selanjutnya ketiga siswa tersebut di wawancara. Berdasarkan hasil kerja ketiga siswa tersebut
peneliti menganalisis hasil kerja dan hasil wawancara siswa menggunakan indikator
kesalahan berdasarkan Teori Newman seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kesalahan Berdasarkan Teori Newman

Jenis Indikator
Reading a. Siswa tidak mampu membaca, mengenal, atau mengidentifikasi
(membaca) [) satuan dan simbol dalam soal.
Comphrehension a. Siswa tidak mampu memahami informasi yang diketahui dalam
(memahami) soal dengan lengkap

b. Siswa tidak memahami yang ditanyakan dalam soal
Siswa tidak menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan
Transformation Siswa tidak mampu membuat model matematis dari informasi
(Transformasi) yang didapatkan

b. Siswa tidak mengetahui rumus vyang digunakan untuk
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Jenis Indikator

menyelesaikan soal
c. Siswa salah dalam memilih operasi hitung yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal.

Process skill a. Siswa tidak mengetahui langkah dalam menyelesaikan sesuai
(Keterampilan dengan model matematis yang akan digunakan untuk
Proses) menyelesaikan soal dengan hitungan akurat

Encoding a. Siswa salah dalam menuliskan satuan dari jawaban akhir

(Jawaban Akhir) b. Siswa tidak mampu menuliskan kesimpulan dengan tepat.

Hasil Penelitian

Berikut hasil kesalahan siswa dari hasil tes soal cerita berbasis HOTS yang telah terpilih
menjadi subjek. Kesalahan siswa berdasarkan Teori Newman akan diuraikan sebagai berikut.
a. Kesalahan Membaca

Kesalahan membac&dilakukan oleh S5 pada soal Nomor 1. Hasil kerja yang dilakukan
oleh S5 pada soalNomor 1 dapat dilihat pada Gambar 1.

00 D% © Yeour Lodioh v Wome: 30W ad .
— Domex- g9 , 3t T - ..
etk {mmnv DR, S (n V.
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Gambar 1. Hasil Tes Nomor 1 oleh S5

Kesalahan membaca teridentifikasi sebab pada hasil pengerjaan S5 salah dalam
menuliskan simbol. Terlihat pada Gambar 1 bahwa S5 menuliskan simbol panjang, lebar,
dan tinggi di belakang angka. Seharusnya simbol tersebut dituliskan di depan angka dan
diikuti &ngan tanda sama dengan (=). Simbol tersebut juga sehaﬁnya dipisahkan dengan
satuan. Hal ini diperkuat oleh hasil kutipan wawancara terhadap S5 sebagai berikut.

P : Apayang diketahui dalam soal tersebut?

S5 : Diketahui kotak hadiah dengan volume 350 cm3. Dompet dengan 14 panjang, 9
lebar, dan 3 tinggi. Tempat makan 12 panjang, 10 ¢m lebar, 5 cm tinggi. Buku 15
cm panjang, 10 cm lebar, dan 2 cm tinggi 5.

P : Diketahuiitu ditulis 14 P, 9 L, 3 T, dll. Kenapa tulisannya begitu?

85 : Karena waktu itu buguru pernah menjelaskan dirumus volume kan V. =p x I X t.
Jadi ibu bilang p itu merupakan panjang,l itu merupakan lebar, dan t merupakan
tinggi. Untuk mempersingkat waktu, saya menggunakan cara seperti itu

Kutipan wawancara tersebut memperlihatkan bahwa alasan S5 menuliskan simbol
panjang, lebar, dan tinggi sebagai p,! dan t dibelakang angka adalah untuk mempersingkat

tulisannya. Dari hasil tes tertulis dan wawancara dapat disimpulkan bahwa S5 sebenarnya
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paham terhadap simbol yang akan digunakan. Namun, S5 salah dalam cara menuliskan
simbol tersebut karena S5 mempersingkat cara tulisannya dan menuliskannya dibelakang
angka. S5 menuliskan seperti itu juga untuk mempermudah dalam menyelesaikan soal
tersebut.
b. Kesalahan Memahami

Kesalahan memahami dilakukan oleh S6 dan S7. 86 melakukan kesalahan memahami
pada soal Nomor 1 dan 2. Sedangkan S7dlelakukan kesalahan memahami pada semua nomor

soal. Hasil kerja yang dilakukan oleh S6 pada soal Nomor 1 dapat dilihat pada Gambar 2.

- 1
® T)'i'a: ok Yolok hadior SSoem
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Gambar 2 Hasil Tes Nomor 1 oleh S6
Gambar 2 memperlihatkan bahwa kesalahan memahami pada soal Nomor 1 yang
dilakukan oleh S6 teridentifikasi sebab tidak memasukkan semua data yang diketahui pada
soal. Dalam hasil tes, S6 hanya menuliskan yang diketahui volume kotak, tetapi tidak
menuliskan paljang, lebar dan tinggi dari ketiga benda. S6 tidak men%'%kan hal tersebut
karena lupa. Hal ini diperkuat oleh hasil kutipan wawancara terhadap S6 sebagai berikut.

P : Apayang diketahui dalam soal tersebut?

86 : Diketahui volume kotak hadiah yaitu 350 cm® dan diketahui panjang kali lebar
dompet yaitu 14 X 9 X 3. Panjang kali lebar tempat makan yaitu 12 X 10 X 5 dan
panjang kali lebar buku yaitul5 x 10 x 2

P Kenapa di jawaban tidak dituliskan apa yang diketahui semuanya?

86 : Pas jawab yang diketahui kayak belum pahami baik-baik, pas lihat soalnya baik-
baik kelupaan bagian dompetnya sama panjang kali lebar dompet, tempat makan
sama bukunya

Kutipan wawancara tersebut memperlihatkan bahwa S6 dapat menyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan. Dari hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
S6 sebenarnya mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal Nomor 1.
Namun, untuk mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, S6 harus membaca
soal berulang-ulang untuk memahami soal. Kesalahan memahami pada soal Nomor 1 juga
dilakukan oleh S7. Hasil kerja tes yang dilakukan oleh S7 memperlihatkan bahwa kesalahan
memahami &u:la soal Nomor 1 yang dilakukan oleh S7 teridentifikasi sebab S7 tidak
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Saat wawancara, S7 menjelaskan

alasan tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan adalah karena S7 lupa dan tidak
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terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam mengerjakan soal

cerita. Dalam mengerjakan soal, S7 terbiasa langsung ke inti caranya.

Kesalahan memahami juga dilakukan oleh S6 pada soal Nomog 2. Hasil kerja yang
dilakukan oleh S6 memperlihatkan bahwa kesalahan memahami pada soal Nomor 2
teridentifikasi sebab tidak menuliskan yang diketahui dan ditﬁyakan secara lengkap.
Kesalahan memahami pada soal Nomor 2 juga dilakukan oleh S7. Dari hasil tes tertulis dan
wawancara dapat disimpulkan bahwa S7 sebenarnya mengetahui apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal Nomor 2. Namun, S7 tidak terbiasa dalam menuliskan yang
diketahui dan yang ditanyakan. Sementara itu, kesalahan memahami pada soal Nomor 3
hanya dilakukan oleh S'z'd)ari hasil tes tertulis dan wawancara dapat disimpulkan bahwa S7
scbenarnya mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal Nomor 2.
Namun saat menyelesaikan soal Nomor 3, S7 lupa menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan.

Dari dua subjek yang melakukan kesalahan dapat disimpulkan bahwa kesalahan
memahami terjadi karena tidak menuliskan sebagian dan seluruh apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal. Alasan tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan
dikarenakan tidak terbiasa dan lupa. Selain itu juga, subjek harus membaca berulang kali
hingga dapat memahami masalah. Bahkan terkadang subjek sudah sampai pada proses
penyelesaian, harus membaca kembali untuk memahami masalah.
¢. Kesalahan Transformasi

Kesalahan pada transformasi dilakukan oleh S7 pada soal Nomor 1 dan Nomor 3,

seperti pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Gambar 3. Hasil Tes Nomor 1 oleh §7

Gambar 3 memperlihatkan bahwa kesalahan transformasi yang dilakukan oleh S7
teridentifikasi sebab S7 tidak mampu menuliskan rumus yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal. é? langsung menjawab soal. Namun pada saat wawancara S7 dapat
menjawab rumus apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal ini dapat dilihat

dari hasil kutipan wawancara terhadap S7 sebagai berikut.
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P : Apakah rumus yang anda gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?
87 : Rumus yang saya gunakan volume = p X I X t, panjang X lebar X tinggi

Kutipan wawancara tersebut memperlihatkan bahwa S7 dapat menyebutkan rumus yang
digunakan. Dari hasil tes tertulis dan wawancara dapat disimpulkan bahwa S7 sebenarnya
mengetahui rumus yang digunakan. Namun saat menyelesaikan soal Nomor 1, S7 tidak
menuliskan rumus.

."f"(L-'\""f l ('*I{\;‘lb = '2\(27"2 in ﬁ\‘r\,rz’

AT
- . loce Cm
Volume Selomub dady = Qx 125> 122

3
[2x W iz = (¢eRCh

Vilppe looto £ mcuhan -

dedu
Van® Siga - vol kedat -uol selmwh <o

= L3216 - loco
= N6 cu’

4 ki bofak  1gesthod mem (kS Sosi mang Yaify 8 cn®
Gambar 4. Hasil Tes Nomor 3 oleh S7
Gambar 4 memperlihatkan kesalahan transformasi yang dilakukan oleh S7. Hal
tersebut teridentifikasi sebab S7 tidak menuliskan rumus yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal. Padahal dalam wawancara S7 dapat menyebutkan rumus apa yang
digunakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil cuplikan wawancara terhadap S7 sebagai berikut.

P : Apa rumus yang anda gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut
87 :volume kotak — volume seluruh dadu
P : Volume kotak

87 : Volume kotak rumusnya p X I X t dan volume dadu s X s X s. Volume dadu sama
dengan volume kubu itu apa ? Volume dadu apa ?

Kutipan wawancara tersebut memperlihatkan bahwa S7 dapat menyebutkan rumus yang
digunakan.&umus yang digunakan S7 adalah volume kotak = p X [ X t dan volume dadu
5 X s X 5. Dari hasil tes tertulis dan wawancara dapat disimpulkan bahwa S7 sebenarnya
mengetahui rumus yang digunakan. Namun saat menyelesaikan soal Nomor 3, S7 tidak
menuliskan rumus. Dapat disimpulkan bahwa kesalahan transformasi terjadi karena siswa
tidawenuliskan rumus yang akan digunakan.

d. Kesalahan Keterampilan Proses

Kesalahan keterampilan proses dilakukan oleh S6 pada soal Nomor 1. Hasil kerja S6

pada soal Nomor 1 dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Tes Nomor 1 oleh S6

Gambar 5 memperlihatkan bahwa kesalahan keterampilan proses teridentifikasi sebab
S6 salah dalam menyelesaikan soal dengan hitungan yang benar. Pada volume dompet S6
salah dalam proses perkalian. Dari hasil pekerjaan S6 volume dompet =14 x 9 x 3 =
369cm®. Seharusnya jawaban yang benar adalah volume dompet =14 X 9% 3 =
378cm3. Saat wawancara, S6 menjelaskan alasan mendapatkan hasil 369cm3. Saat
menghitung 14 X 9, hasilnya sudah benar 126. Tapi saat mengalikan 3 S6 melakukan
kesalahan yaitu 6 + 3 jadi hasilnya 9. Kemudian 2 X3 =6 dan 1 X 3 = 3. Schingga
diperoleh hasil 369 . Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
bersama S6 sebagai berikut.

P Bagaimana cara anda menyelesaikan soal tersebut?

S§6 : Menyelesaiakan soal tersebut yang pertama saya cari dulu rumusnya yaitu
volume = panjang X lebar X tinggi. Kemudian saya tentukan volume kotak
hadiah 350cm?®. Kemudian saya jumlahkan panjang kali lebar dari benda dompet
hingga  buku.  Pertama, dompet =14 x 9 x3 =369cm®.  Kemudian
tempat makan = 12 x 10 X 5 = 600 cm®. Kemudian buku =15x10x2 =
300cm?

P : Cobadihitung kembali 14 x 9% 3

§6 : Iya kk salah, jawabannya tu 378 cm?

P : Cara hitung yang kemarin bagaimana kenapa bisa sampai salah?

8§56 : Jadi yang pas 14 X9 itu sudah benar 126 tapi yang pas kali 3 kira 6 + 3 jadi
hasilnya 9. Trus 2 X 3 = 6. Maka hasilnya 369

Kutipan wawancara tersebut memperlihatkan bahwa S6 dapat menjelaskan kesalahan
hitungan yang dilakukan. S6 juga dapat menghitung kembali sehingga menghasilkan jawaban
yang benar. Dari hasil tes tertulis dan wawancara dapat disimpulkan bahwa S6 sebenarnya
mengetahui perkalian bersusun, namun S6 salah dalam melakukan perhitungan.

e. Kesalahan Jawaban Akhir

Kesalahan jawaban akhir dilakukan oleh S6 pada soal Nomor 3. Hasil kerja S6 dapat

dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Hasil Tes Nomor 3 oleh S6
Gambar 6 memperlihatkan bahwa kesalahan jawaban akhir teridentifikasi sebab S6
tidak menuliskan kesimpulan. Terlihat bahwa S6 hanya mencari volume seluruh dadu dan
volume kotak mainan. Kemudian dari kedua volume tersebut dikurangkan. Saat wawancara
S6 menjelaskan alasan mengapa tidak menuliskan kesimpulan pada soal Nomor 3. S6

mengungkapkan bahwa tidak menuliskan kesimpulan dikarenakan tidak terbiasa. Hal ini

diperkuat pada kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama S6 sebagai berikut.

P : Bagaimana kesimpulan yang anda peroleh dari permasalahan dalam soal
tersebut?

86 : Jadi, kesimpulan dari soal nomer 3 yaitu sisa ruang yang terdapat dalam kotak
mainan tersebut adalah 716 c¢cm?

P Kenapa tidak dituliskan kesimpulannya dalam pekerjaannya?

S§6 : Biasanya kalau soal cerita tidak biasa dituliskan kesimpulan

Kutipan wawancara tersebut memperlihatkan bahwa S6 dapat menjelaskan kesimpulan
dari soal Nomor 3. Dagi hasil tes tertulis dan wawancara dapat disimpulkan bahwa S6
sebenarnya mengetahui kesimpulan dari soal tersebut, hanya S6 tidak terbiasa menuliskan

kesimpulan dalam mengerjakan soal cerita.

Pembahasan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dalam penyelesaian soal cerita berbasis HOTS
tentang bangun ruang (Balok). lima tipe kesalahan berdasarkan Teori Newman dilakukan
secara acak oleh ketiga subjek yang berasal dari tiga kategori yang berbeda pada penelitian
ini. Kesalahan tersebut terdiri atas kesalaham membaca, kesalahan memahami soal, kesalahan
transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan jawaban akhir. Kesalahan
membaca terjadi karena siswa salah dalam mengidentifikasi dan menuliskan simbol. Hal ini
sejalan dengan (Humaerah, 2017) y% mengatakan bahwa siswa yang melakukan kesalahan
membaca disebabkan karena siswa tidak mampu membaca kata-kata maupun simbol yang
terdapat dalam soal. Kesalahan yang dilakukan siswa antara lain salah dalam membaca
kepanjangan dari simbol p, [, t. Nuryadin dan Lidinillah (2014) menyatakan bahwa siswa akan

membaca kembali soal saat sedang dalam tahap penyelesaian. Siswa tidak dapat langsung
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menemukan kata kunci maupun simbol-simbol dalam masalah. Karnasih (2015) yang
menyebutkan bahwa salah satu faktor yang berpengaruh terhadap penyelesaian masalah soal
cerita yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan membaca. Hal
ini menunjukkan bahwa ketidakmampuan siswa ini menunjukkan kemampuan siswa dalam
memahami soal.

Kesalahan memahami terjadi akibat siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal. Hal ini disebabkan karena ketidakmampuan siswa mengidentifikasi apa
yang diketahui maupun ditanyakan, juga karena siswa tidak terbiasa untuk menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang dilﬁrikan. Hal ini sejalan dengan Fatahillah
et al. (2017) yang mengatakan bahwa umumnya siswa melakukan kesalahan memahami
karena siswa tidak dapat mengungkapkan dalam bentuk tulisan. Siswa mengalami kesulitan
dalam mengungkapkan maksud dari soal tersebut dengan bahasanya sendiri. Kemudian,
kesalahan memahami juga terjadi karena kurang teliti dan siswa tidak terbiasa. Nuryadin dan
Lidinillah (2014) menyatakan bahwa kesalahan memahami paling banyak ditunjukkan oleh
siswa disebabkan karena siswa tidak mampu mengidentifikasi masalah secara langsung.
Siswa mengalami kesulitan untuk mengungkapkan dengan menggunakan bahasanya sendiri
mengenai makna yang terkandung di dalam masalah yang diberikan. Hal ini memperlihatkan
bahwa siswa tidak dapat langsung memahami masalah sebelum mereka menyelesaikan
masalah tersebut. Hal senada juga dikemukakan oleh Rohmah dan Sutiarso (2018) dan
(Alhassora et al., 2017) yang menyatakan bahwa siswa tidak mampu menyerap (memahami)
makna soal secara menyeluruh. Hal ini berakibat siswa melakukan kesalahan transformasi.

Kesalahan transformasi terjadi karena siswa tidak menuliskan rumus yang akan
digunakan. Hal ini sejalan dengan Kurniawan (2017) yang mengatakan bahwa terdapat siswa
belum mampu untuk mentransformasikan soal dengan benar. Mentransformasikan disini yaitu
mengubah ﬁal cerita matematika ke dalam bentuk model matematika. Adapun penyebab
terjadinya kesalahan transtormasi yang dilakukan siswa yaitu: 1) Siswa tidak mampu
membuat model matematis dari soal yang disajikan, 2) Siswa tidak mengetahui rumus yang
akan digunakan, 3) Siswa tidak mengetahui operasi hitung yang akan digunakan. Rohmah dan
Sutiarso (2018) juga menyatakan bahwa kesalahan transformasi terjadi karena siswa tidak
menuliskan model matematikanya. Hal ini berakibat siswa tidak mampu melaksanakan proses
penyeﬁain dengan benar.

Kesalahan keterampilan proses terjadi karena siswa salah dalam melakukan perhitungan

secara akurat. Hal ini sejalan dengan Alhassora et al. (2017) yang mengatakan bahwa siswa
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mengalami kesulitan dalam melakukan prosedur penyelesaian dengan tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa tidak dapat memberikan prosedur penyelesaian masalah yang
benar. Mahmudah (2018) jjuga mengemukakan bahwa keterampilan proses disebabkan
karena siswa salah dalam melakukan perhitungan, macet dalam perhitungan, serta ceroboh
dalam penghitungan. Kecerobohan yang sama juga ditunjukkan subjek dalam penelitian
Amalia (2017), yang mengungkapkan baahwa siswa melakukan kesalahan keterampilan
proses karena kurang teliti dan terburu-buru dalﬁ mengerjakan soal. Hal ini berakibat pula
pada ketidaka mampuan siswa untuk menuliskan jawaban akhir.

Kesalahan jawaban akhir terjadi akibat siswa tidak menuliskan simpulan dengan benar.
Hal ini sejalan dengan Rusdi (2020) yang mengatakan bahwa kesalahan jawaban akhir
dikarenakan siswa cenderung menjawab dengan singkat dan tidak terbiasadnenuliskan
kesimpulan dari suatu penyelesaian. Alhassora et al. (2017) bahkan mengatakan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menemukan jawaban akhir. Hal ini berarti bahwa mereka tidak

mampu menginterpretasi, menjustifikasi dan mendeskripsikan jawabab akhir yang diperoleh.

Simpulan

siswa dalam menyelesaikan soal cerita berbasis HOTS berdasarkan teori Newman terdiri atas

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa kesalahan

kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan
proses, dan kesalahan jawaban akhir. Kesalahan dalam membaca teJEdi karena siswa salah
dalam mengidentifikasi dan menuliskan simbol. Kesalahan dalam memahami soal terjadi
karena siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan lengkap,
siswa tidak terbiasa dalam menyelesaikan soal cerita dengan menuliskanépa yang diketahui
dan apa yang di tanyakan terlebih dahulu. Kesalghan dalam transformasi terjadi karena siswa
tidak menuliskan rumus yang akan digunakan. Kesalahan dalam keterampilan proses terjadi
karena siswa salah dalﬁ melakukan perhitungan secara akurat. Dan kesalahan jawaban akhir
terjadi karena siswa tidak menuliskan kesimpulan. Siswa cenderung menjawab dengan
singkat dan tidak terbiasa menuliskan kesimpulan dari suatu penyelesaian. Berdasarkan hasil
ini, diketahui bahwa kelima tipe kesahalan berdasarkan Teori Newman ditunjukkan oleh

siswa dalam menyelesaikan soal cerita berbasis HOTS.
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